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I. PENDAHULUAN

Menurut hemat saya selama ini Institut Pertanian Bogor
telah melaksanakan pengabdian kepaaa masyarakat secarsa
optimal, Karena selama ini Institut Pertanian Bogor telah
melaksanakan fungsinya yang utama yaitu: mendidik dan meng-~
hasilkan sarjana-sarjana yang berkualitas yang sesuai dengan
kebutuhan pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.

Saya vyakin hal itu dapat terwujud antara lain karena
besarnya dedikasi dari pimpinan dan staf pengajarnya, sistim
pengelolaan yang baik dan adanya interaksi antara kampus dan
masyarakat.  Yang terakhir itu, baik dalam bentuk program-
program pengabdian, penelitian maupun KXKN mahasiswa, telah
memberikan masukan-masukan Yang sangat berharga agar proses
pendidikan selalu dizesuaikan dengan Kebutuhan vyang nyata
dalam pembangunan di masyarakat.

Kota, dalam kaitan dengan pembangunan di bidang
pertanian, pada umumnya memiliki fungsi tersendiri.

Suatu Kota dapat menjadi:
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-~ tiempat pemasaran hasil pertanian.

- tempat para petani menmbeli alat-alat d;n sarana—saréna
pertanian lainnvya. }

- tempat memproses hasil pertatian agar mempercleh nilai
tambah.

- tempat pendidikan dan riset.

- tempat para petani mencari usaha tambahan, pada saat-saat
waktu luangnya (umumnya 4i sekﬁcr informall.

Pengabdian Institut Pertanian Bogor kepada masvarakat
perkotaan, yang paling relevan dengan bidang ilrunvya,
Kiranya yang berkaitan dengan fungsi-fungsi tersebut.

. Tentu saja secara umum, Institut Pertanian Bogor se-

bagai pusat ilmu, dapat membantu memecahkan berbagai per-

scalan yang tumbuh dan berKembang di suatu Kota.

IT. KOTAMADYA BOGOR

Kota Beogor resmi sebagai Kotamadya (Gemeente) sejak
tahun 1905. Saat itu Rogor direncanakan sebagai Kota vyang
nyaman (Buitenzorg) dan tempat kedudukan Gubernur Dijienderal
Hindia Belanda, dengan jumlah penduduk dibatasi paling
banyak 30.000 orang saja, terutama para amrbtenaar d&an
pensiunan.

Saat ini Kota Bogor, dengan luas yang masih tetap sama
seperti tahun 1305, berpenduduk sekitar 250.000 orang (8 x

lipat lebih). Dan kareﬁa proses urbanisasi d4i wilayah
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sekitarnya juga sangat cepat, maka disiang hari praktis Kota
ini menjadi pusat pelayanan untuk sekitar 500.000 orang
penduduk. Yang juga sangatl cepat pertambahannya di kota ini
adalah jumlah kendaraan Yang setiap hari memadati kotam dari
sekitar 300 buah tahun 1925-an menjadi 30.000 buah Kendaraan
bermotor saat ini. Tentu saja semuanya itu mempunyal dampak
yanyg cukup besar kKepada tingkat kenyamanan dan kelestarian
lingkungan di Kota Bogor.

Dalam Kkendisi ini, Kota Bogor sebagai salah satu Kkota
penyangga ibukota, mendapat tugas khusus dalam program pem-—
bangunan Jabotabek. VYaitu harus menjadi salah satuy counter
magnet dari Jakarta, agar dapat mengurangi arus urbanisasi
Ke Jakarta. Tahun 2.000 nanti Bogor harus dapat menampunyg 1
juta penduduk. Berarti sarans pelayanan, kondisi lingkungan
dan luas Kota, harus diarahkan untuk memenuhi target. terse-~
but dengan kwantitas dan kwalitas yang menadai.

Untuk itu dilakukan langkah~-langkah pembangunan sebagai
berikut:

1. Pembuatan Rencana Induk Kota dan Rencana yang lebih
detail. Berisikan antara lain: pembangunan Kota Bogor
diarahkan menjadi kota dalanm taman dengan 4 fungsi Kota
yaltu: Kota pemukiman, Kota itimu, Kota pariwisata dan
Kota perdagangan regicnal.

2. Memproses rencana perluasan kKota seluas 5 a 6 kali luas
sekarang.

3. Melaksanakan program K3 (Ketertiban, Xebersihan dan
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Keindahan) seperti Kaki 5, sampah, pertamanan, sungai
dan lain-lain.
Melaksanakan secara bertahap dekosentrasi berbagai pusat
kegiatan dan pelayanan dari pusat Kota Keluar Kota:
- Tempat pembuangan sampah dari Dereded ke Rancamava:
- Peternakan sapi perah dari Kebon Pedes Ke Pasir Maung:;
- Pergudangan ikan asin dari Lawang Saketeng ke Kedung

Badak;

- Stasion Keretiz api dari Raja Permas Ke Kedung Badak;
- Pasar savuran dari Ramayana ke Ciawi:
- Pusat perbelanjaan disebar.
Dalam kaitan ini perpindahan kampus Institut Pertanian
Bogor dari Baranangsiang ke Dermaga sangat synchron
dengan program Xami.
Secara bertahap meningKatkan kapasitas dan Kkwalitas
pelayanan nmasyarakat seperti: air minum, gas, tilpon,
listrik, keseshatan, hiburan, tempat ibadah, pasar dan
lain-lain.
Menambah, nmempsrlevar dan meningkatkan berbagai ruas
jalan dan jembatan. |
Melakukan berbagai terobosan disektor informal untuk

menciptakan lapangan Kerja.

Program-progran pembangunan tersebut cukup strategis,

meskipun pelaksanaannya tidak nudah. Untuk itu diperlukan:

1‘

Perencanaan yang baik dan realistis;
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" 2.  Kemampuan mengumpulkan dana.

Dimana bagian terbesar diperoleh dengan cara nmenarik
investor swasta;

3. Waktu yang cukup;

4. Pendekatan Kepada masyarakat agar mereka menerima
program dan bahkan ikut mensukseskan progranm yang
bersangkutan.

5. Usaha untuk memperocleh restu dan legalitas dari instansi

vang lebih tinggi.

ITII. PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pengabdian Kepada masyarakat perkotaan dalam hal ini
Kotamadya Bogor, Kiranya sangat tepat apabila diarahkan
kepada wupaya mensukseskan salah satu program pembangunan
tersebut, atau salah satu aspek dari program-progran terse-
but. Misalnya, antara lain: |
1. Program pembangunan Kota dalam taman;

2. Program Kebersihan dan peningkatan lingkungan hidup;

3. Program pemindahan pasar Ramayana dan mewujudkan pasar
Induk sayuran:

4. Progran penciptaan lapangan kerja disektor informal,
seperti pengoperasian bursa ikan, pengolahan hasil
pertanian dan lsin-lain.

5. Program pemindahan peternakan sapi perah dan pengen-

bangannya di tempat yang baru.
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Program—program tersebut mesKipun inisiatifnya berasal
dari Pemerintah Daerah, tetapi berdampak 1luas terhadap
Kesejahteraan %asyarakat. Oleh sebab itu pelaksanaannya
pPerlu mendapat dukungan masyarakat secara gotong royong.
Program,pengabdian Yang dilakukan mungKin dalam bentuks
13 Penyuluhan untuk mendeorong partisipasi masyarakat;
2) Evaluasi dan Koreksi progran;:
8) Perencanaan teknié;

4> Supervisi dan assistensi pelaksanaan progranm.

IV. KENDALA-KENDALA

Kendala-kendala yang mungkKin dihadapi dalan pPengabdian
pada masyarakat Perkotaan seperti tersebut terdahulu antara
lain:

i. Kurangnya data dan sumber referensi mengenai masalah-~
masalah yang dihadapi. Perly penelitian pendahuluan
¥ang cukup banyak, sebelun melangkah ke " pemecahan
masalah.

2. Karena Proegram-program penataan Kota Bogor ini pada
umumnya bersumber kepada swadava masyarakat dan
investasi swasta, maka nilai-nilai eKonomis yang praktis
perlu selaly dilibatkan dalan perhitungan. Untuk itu
diperlukan Pengetahuan dan penghayatan dunia: bu551nes.

3. Masalah aktual Yang paling diperlukan masyarakatv.dewasa

ini, dan berdampak iluas kKepada terwujudnya a‘é?biban
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Kota adalah terciptanya lapangan Kerja. Karena lapangan
Kerja disektor formal sangat terbatas, perlu terobosan
Penciptaan lapangan Kerja disektor informal. Padalah
masalah ini, meskipun‘ seKarang telah menjadi topic
nasional bahkan internasional, bukanlah masalah yang
nudah. Terutama apabila pekerjaan yang ingin diciptakan
itu harus self propelling dan berkesinambungan.

Diperlukan Kemampuan entirepreneurship.

V. KESIMPULAN-XESIMPULAN
Institut Pertanian Bogor telah memberikan pengabdiannya
yang optimal kepada masyarakat, bangsa dan negara,
dengan menghasilkan sarjana-sariana Yang berKwalitas
yang sesuai dengan vyang dibutuhkan masyarakat dalan
pembangunan;
Untuk itu selain melalui pengembangan ilmu, diperlukan
Komunikasi dan interaksi yang Kontinue dengan masyarakat
untuk dapat mengenal betul-betul kebutuhan nmasyarakat
yang terus berkembang;
Hal itu dapat dilakukan meialui pProgram pengabdian pada
masyarakat dan K¥HN mahasiswa;
Keterbatasan dana pembangunan Pemerintah mendorong untuk
menciptakan bPregram-program yang dibiayai swatas/swadaya
masyarakat. Program-progran demikian hanya mungkin
terwujud apabila segi-segi ekonomis paraktisnya secara

tajanm diperhitungkan;
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Masalah pengangguran dan upaya penciptaan lapangan Kerja
merupakan masalah sericus yang dibutuhkKan penecahannya
oleh masyarakat dewasa ini. Perlu mendapat prioritas
perhatian, pemikiran dan penanggulangan;
Pemerintah Kotamadya Bogor menghadapi berbagai
permasalahan yang cukup berat dalam penatsan Kota untuk
mewujudkan kota idaman tahun 2.000 nanti. Selain dana,
diperlukan penikiran-pemikiran dan tindakan~-tindakan
pembaharuan ?ang mungKin bersifat terobosan-terobosan.
Untuk itu diperlukan pemikKiran-pemiKiran 1ilmiah yang
dipadukan dengan kenyataan-Kenyataan praktis ‘ di

-

lapangan.



